DAMPAK PLTU CIREBON DAN STRATEGI PENGELOLAAN LAHAN
UNTUK MENDUKUNG PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN
DI KECAMATAN ASTANAJAPURA DAN KECAMATAN MUNDU
KABUPATEN CIREBON

SKRIPSI

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Sebutan
Sarjana Terapan di Bidang Pertanahan
Pada Program Studi Diploma IV Pertanahan

Disusun Oleh:

SYAHRIL SIDIQ
NIT. 21303710

KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/
BADAN PERTANAHAN NASIONAL
SEKOLAH TINGGI PERTANAHAN NASIONAL
YOGYAKARTA
2025



ABSTRACT

This study examines the impact of the Cirebon Coal-Fired Power Plant
(PLTU) on land use changes and land management strategies that support
sustainable development in Astanajapura Districts and Mundu Districts, Cirebon
Regency. The main objectives of this research are to identify land use change trends
from 2016 to 2024, to assess the impacts of the power plant on surrounding
communities, and to formulate land management strategies to promote
sustainability. A mixed-methods approach was employed, combining spatial
analysis using Sentinel-2A satellite imagery from 2016, 2020, and 2024 with
qualitative methods including interviews and field observations. The results show
that the development of the Cirebon PLTU has led to changes in land use,
particularly the conversion of agricultural and coastal areas into industrial zones.
Negative impacts have been reported by local communities, including
environmental degradation, health issues, and a decline in the income of fishermen
and farmers. This study recommends land management strategies that take into
account environmental carrying capacity, community participation, and the
strengthening of spatial planning regulations (RTRW) in alignment with

sustainable development principles.

Keywords: Cirebon Power Plant, Land Use Change, Land Management,
Sustainable Development, Environmental Impact, Socio-Economic Impact, Spatial

Analysis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bertambahnya jumlah penduduk di suatu negara mendorong manusia
melakukan eksploitasi sumber daya alam. Hal ini disebabkan oleh
meningkatnya berbagai kebutuhan, seperti kebutuhan primer, sekunder,
maupun kebutuhan tersier (Sonyinderawan, 2020). Kebutuhan primer seperti
pangan, sandang, dan papan memerlukan lahan, air, dan bahan bangunan yang
berasal dari alam. Sementara itu, kebutuhan sekunder dan tersier seperti alat
transportasi, peralatan elektronik, hingga hiburan, juga memerlukan energi
yang diperoleh dari sumber daya alam.

Energi listrik mempunyai peran yang penting bagi kehidupan manusia.
Energi listrik digunakan dalam beberapa sektor, seperti sektor industri, rumah
tangga, bisnis, sosial, gedung kantor pemerintah maupun dalam sektor
penerangan jalan umum. Selain itu, kesediaan energi listrik akan membawa
banyak keuntungan baik dalam bidang sosial maupun ekonomi, seperti
termasuk pencahayaan yang lebih baik untuk kegiatan belajar, peningkatan
koneksi digital dan informasi, peningkatan produktivitas, layanan kesehatan
yang lebih baik, dan peningkatan kualitas udara dalam ruangan (Alhusain,
2019).

Kebutuhan energi listrik terus mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Peningkatan ini sejalan dengan pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan
jumlah penduduk, dan pesatnya perkembangan sektor industri. Sesuai
dengan RUPTL 2019-2028 pada laporan keberlanjutan Cirebon Power,
kebutuhan listrik di Indonesia meningkat sekitar 6.43% setiap tahunnya.
Beberapa sektor pengguna energi, seperti sektor industri, tidak hanya
menggunakan energi final (listrik), tetapi juga secara langsung memanfaatkan
energi primer seperti batu bara untuk memenuhi kebutuhan energinya. Oleh
karena itu, batu bara dianggap sebagai salah satu sumber energi utama,

Khususnya dalam proses pembangkit listrik. (Yudiartono dkk., 2022).



Pada tahun 2024, ketergantungan Indonesia terhadap batu bara sebagai
sumber utama energi masih tinggi. Sekitar 67% pembangkit listrik di sektor
kelistrikan di nasional masih berasal dari pembangkit listrik tenaga uap (PLTU)
yang berbahan bakar batu bara (Faliana, 2025). Pembangkit Listrik Tenaga
Uap selanjutnya disebut PLTU memiliki beberapa urgensi yang penting bagi
pembangunan dan kehidupan masyarakat. Pertama, PLTU berperan sebagai
sumber utama penyedia energi listrik dalam skala besar, yang sangat
dibutuhkan untuk mendukung aktivitas industri, rumah tangga, dan sektor
layanan publik. Kedua, PLTU menjadi solusi jangka pendek yang relatif efisien
dalam memenuhi kebutuhan listrik nasional. Ketiga, pembangunan PLTU
dapat memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi lokal, khususnya
melalui penyediaan lapangan kerja dan perbaikan infrastruktur di sekitar
wilayah PLTU. (Ramadendi & Abidin, 2024).

Terdapat dua PLTU yang beroperasi di Kabupaten Cirebon, yaitu
PLTU 1 dan PLTU 2. PLTU 1 berlokasi berada di Kecamatan Astanajapura
yakni di Desa Kanci Kulon, sementara PLTU 2 berada di wilayah yang
mencakup dua kecamatan, yakni Kecamatan Mundu tepatnya di Desa
Waruduwur dan Kecamatan Astanajapura tepatnya di Desa Kanci, Kabupaten
Cirebon, Provinsi Jawa Barat. PLTU Unit 1 mulai dibangun pada bulan Mei
2008 dan mulai beroperasi pada bulan Juli 2012, yang memiliki kapasitas
sebesar 1 x 660 MW yang dikelola oleh perusahaan PT Cirebon Electric Power
(CEP). PLTU Unit 2 mulai dibangun pada bulan Desember 2017 dan mulai
beroperasi sejak Mei 2023, yang memiliki kapasitas sebesar 1.000 MW yang
dikelola oleh perusahaan PT Cirebon Energi Prasarana (CEPR). PLTU ini
memiliki peran penting dalam menyuplai kebutuhan listrik, baik untuk wilayah
Cirebon maupun daerah untuk memasok listrik ke sistem kelistrikan Jawa,
Madura, dan Bali. Meski dalam konteks pembangunan PLTU batu bara,
nampaknya unsur ekonomi lebih diutamakan, dan cenderung melupakan aspek
lingkungan dan sosial (Takeuchi, 2023).



Kehadiran PLTU juga menimbulkan berbagai masalah yang perlu
diperhatikan. Pertama, PLTU menghasilkan emisi gas rumah kaca, terutama
karbon dioksida (CO-), dimana risiko terhadap ancaman kesehatan individu
akibat PLTU paling tinggi. Kemudian dalam konteks sosial kasus PLTU,
masyarakat khawatir kehadiran PLTU akan berdampak buruk terhadap
kesehatan hingga menyebabkan kematian. Selain itu, berkurangnya
pendapatan petani dan nelayan akibat kualitas pertanian dan hasil tangkapan
laut (Ishardanti, 2023).

Pembangunan PLTU Cirebon telah memberikan dampak perubahan
penggunaan lahan dan kehidupan masyarakat pesisir. Alih fungsi lahan dari
tambak menjadi area pembangunan PLTU menyebabkan hilangnya lahan
produktif yang sebelumnya digunakan untuk perikanan dan pertanian. Salah
satu dampak yang paling disesalkan adalah pengalihan wilayah perairan tempat
nelayan membudidayakan kerang hijau menjadi dermaga, yang memaksa
warga membongkar keramba mereka. Nelayan tangkap pun turut terdampak,
karena lokasi pembangunan dermaga merupakan area tangkap utama bagi
nelayan pengguna kejer dan bubu (Fathurrahman, 2023). Selain itu, proyek ini
telah menyebabkan lebih dari 3.000 petani garam dan nelayan di Desa Kanci
dan lima desa pesisir lainnya kehilangan mata pencaharian. Dalam jangka
waktu tertentu, penghidupan masyarakat pesisir pun terus tergerus, terlihat dari
semakin berkurangnya jumlah nelayan dan perahu di desa-desa tersebut.
Fenomena cuaca La Nina selama tiga tahun terakhir turut memperparah kondisi
ini, karena menurunkan produktivitas garam yang sebelumnya sudah menurun
akibat hilangnya lahan garam karena pembangunan PLTU. Menurut Priandana,
pasar Selo Pengantin yang dahulu dipadati sekitar 100 nelayan saat musim
penangkapan ikan, kini hanya dihuni oleh puluhan nelayan saja, mencerminkan
penurunan drastis aktivitas perikanan di kawasan tersebut (Karyza, 2023).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian terkait
perubahan penggunaan lahan di sekitar PLTU Cirebon yakni di Kecamatan
Astanajapura dan Kecamatan Mundu. Selain itu peneliti juga akan mengkaji
mengenai dampak lingkungan dan dampak sosial-ekonomi yang dirasakan
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masyarakat yang terdampak langsung terhadap aktivitas PLTU Cirebon di
sekitar PLTU Cirebon. Dengan demikian penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu “Dampak PLTU Cirebon dan Strategi Pengelolaan Lahan
Untuk Mendukung Pembangunan Berkelanjutan di Kecamatan
Astanajapura dan Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon”.

Rumusan Masalah

Pembangunan PLTU Cirebon telah membawa perubahan terhadap
kondisi penggunaan lahan di sekitarnya. Seiring dengan berjalannya waktu,
aktivitas industri ini berpotensi mempengaruhi ekosistem di wilayah sekitar,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Adanya pembangunan atau
aktivitas PLTU Cirebon juga mempengaruhi kondisi lingkungan, ekonomi dan
sosial masyarakat yang terdampak. Oleh karena itu, pemantauan terhadap
penggunaan lahan dan dampak PLTU Cirebon terhadap masyarakat di wilayah
sekitarnya menjadi penting untuk dilakukan. Sebab, pengelolaan lahan yang
mendukung pembangunan berkelanjutan harus mempertimbangkan tiga pilar
berkelanjutan yaitu lingkungan, sosial dan ekonomi.

Sistem pengindraan jauh dapat menjadi alat yang efektif dan efisien
untuk memantau dan menyajikan fenomena penggunaan lahan di sekitar PLTU
Cirebon. Selanjutnya pemantauan yang dilengkapi survei pada aspek
lingkungan, sosial dan ekonomi dapat dipakai untuk memberikan rekomendasi
dalam tata kelola pengelolaan lahan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
mengajukan beberapa pertanyaan utama sebagai berikut:

1. Bagaimana tren penggunaan lahan di Kecamatan Astanajapura dan
Kecamatan Mundu pada tahun 2016, tahun 2020 dan tahun 2024?

2. Apa dampak PLTU Cirebon terhadap masyarakat di Kecamatan
Astanajapura dan Kecamatan Mundu?

3. Bagaimana strategi pengelolaan lahan untuk mendukung pembangunan

berkelanjutan di Kecamatan Astanajapura dan Kecamatan Mundu?



C. Batasan Masalah
Batasan masalah yang diambil dalam menjawab penelitian ini yaitu:

1. Analisis spasial penggunaan lahan dengan menggunakan Citra Satelit
Sentinel-2A dengan rentang waktu tahun 2016, tahun 2020 dan tahun
2024;

2. Analisis spasial untuk mengetahui penggunaan lahan di Kecamatan
Astanajapura dan Kecamatan Mundu pada tahun 2016-2024 sesuai dengan
Petunjuk teknis PTPR tahun 2020 dengan skala menengah 1:25.000; dan

3. Dampak PLTU di wilayah sekitar yakni di Kecamatan Astanajapura dan
Kecamatan Mundu yang meliputi dampak perubahan penggunaan lahan
tahun 2016-2024, dampak lingkungan (kualitas air, kualitas udara dan
kualitas kenyamanan (kebisingan)), dampak sosial (kesehatan, pendidikan
dan keamanan) dan dampak ekonomi (lapangan pekerjaan, profesi dan
pendapatan masyarakat). Untuk menjawab dampak tersebut dilakukan
wawancara, observasi dan analisis spasial.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui tren penggunaan lahan di Kecamatan Astanajapura dan
Kecamatan Mundu pada tahun 2016, 2020 dan 2024;

b. Mengetahui dampak PLTU Cirebon terhadap masyarakat di
Kecamatan Astanajapura dan Kecamatan Mundu; dan

c. Memberikan rekomendasi strategi pengelolaan lahan untuk
mendukung pembangunan berkelanjutan di Kecamatan Astanajapura
dan Kecamatan Mundu
2. Manfaat Penelitian
a. Memberikan tambahan referensi bagi peneliti atau mahasiswa
berikutnya tentang analisis spasial untuk mengetahui penggunaan
lahan;

b. Menyediakan informasi spasial bagi pemerintah desa dan kecamatan
untuk mendukung mitigasi dampak lingkungan, ekonomi dan sosial
di sekitar kawasan PLTU Cirebon; dan

c. Mendorong perbaikan tata kelola lingkungan di kawasan PLTU
Cirebon.



BAB VIII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan di bab

sebelumnya, penelitian ini menyimpulkan bahwa:

1.

Kondisi penggunaan lahan di Kecamatan Astanajapura pada tahun 2016,
2020, dan 2024 berdasarkan Pentunjuk Teknis PTPR 2020 terdapat 11
jenis penggunaan lahan. Mayoritas di dominasi oleh tegalan seluas
781,231 Ha, sawah irigasi seluas 648,007 Ha dan kampung seluas 506,346
Ha. Kondisi penggunaan lahan di Kecamatan Mundu pada tahun 2016,
2020, dan 2024 berdasarkan Pentunjuk Teknis PTPR 2020 terdapat
penambahan jenis penggunaan lahan (dari 10 penggunaan lahan menjadi
11 penggunaan lahan). Mayoritas penggunaan lahan didominasi oleh
sawah irigasi seluas 1191,350 Ha, kebun campuran seluas 502,960 Ha dan
kampung seluas 462,270 Ha.
Dampak PLTU Cirebon terhadap masyarakat di Kecamatan Astanajapura
dan Kecamatan Mundu meliputi perubahan penggunaan lahan, aspek
lingkungan, aspek sosial dan aspek ekonomi. Mayoritas perubahan
penggunaan lahan di Kecamatan Astanajapura pada tahun 2016-2024
meliputi tambak menjadi PLTU seluas 33,112 Ha, tegalan menjadi
kampung seluas 24,057Ha dan kebun campuran menjadi kampung seluas
14,074 Ha. Mayoritas perubahan penggunaan lahan di kecamatan Mundu
tahun 2016-2024 meliputi tambak menjadi PLTU seluas 50,977 Ha, kebun
campuran menjadi perumahan seluas 43,548 Ha dan sawah irigasi menjadi
perumahan seluas 37,129 Ha. Pada aspek lingkungan terjadi penurunan
kualitas air, udara dan kenyamanan berkehidupan. Pada aspek sosial, tidak
ditemukan perubahan yang berarti pada sektor pendidikan, keamanan
lingkungan, maupun kesehatan berdasarkan hasil wawancara di lapangan.
Namun demikian, data sekunder dari Puskesmas tahun 2019-2022, yang
dikutip oleh Saputra dkk. (2023), menunjukkan bahwa kasus Infeksi
Saluran Pernapasan Akut (ISPA) di dua kecamatan tersebut tergolong
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tinggi, yakni mencapai 10.698 kasus selama periode tersebut. Sementara
itu, pada aspek ekonomi, ditemukan sejumlah permasalahan, antara lain
minimnya penyerapan tenaga kerja, alih profesi yang bersifat sementara,
serta penurunan pendapatan yang dialami oleh petani dan nelayan di
wilayah sekitar PLTU Cirebon.

Strategi pengelolaan lahan yang berkelanjutan di Kecamatan Astanajapura
dan Kecamatan Mundu dengan adanya pembangunan PLTU Cirebon
belum sepenuhnya sejalan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan dan
keamanan manusia. Meskipun secara hukum proyek ini telah memenuhi
ketentuan formal dan mendukung pembangunan infrastruktur serta
industri nasional, penggunaan energi fosil seperti batu bara telah
menyebabkan berbagai dampak negatif terhadap lingkungan, termasuk
pencemaran udara, pencemaran air laut, kebisingan, serta kerusakan
ekosistem yang berdampak pada kesehatan masyarakat dan penurunan
pendapatan nelayan. Selain itu, pelaksanaan penilaian lingkungan
menunjukkan kelemahan pada aspek proses dan hasil, mencerminkan
kurang optimalnya pengawasan dan implementasi teknis yang berdampak
pada ketimpangan sosial dan ekonomi masyarakat sekitar. Oleh karena itu,
perlu adanya langkah strategis untuk mendorong transisi menuju energi
bersih dengan mengadopsi teknologi ramah lingkungan, sejalan dengan
Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2022 tentang Percepatan
Pengembangan Energi Terbarukan, guna mendukung pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan, khususnya poin ke-7 tentang energi bersih

dan terjangkau serta poin ke-13 tentang penanganan perubahan iklim.

B. Saran

1.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk difokuskan pada analisis terhadap
faktor-faktor penyebab perubahan penggunaan lahan secara spasial dan
temporal. Cakupan kajian sebaiknya mencakup pengaruh kebijakan tata
ruang, perkembangan sektor industri, serta dinamika sosial ekonomi
masyarakat setempat. Selain itu, perlu dilakukan kajian mengenai daya
dukung dan daya tampung lingkungan guna memastikan bahwa
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pemanfaatan lahan sesuai dengan kapasitas wilayah. Pendekatan
partisipatif yang melibatkan masyarakat lokal juga penting untuk
diperkuat dalam merumuskan skenario pengelolaan lahan di masa
mendatang. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya bersifat
akademis, tetapi juga dapat memberikan rekomendasi yang aplikatif dan
bermanfaat bagi para pengambil kebijakan dalam mendukung
pembangunan yang berkelanjutan..

Pemerintah daerah dan Perusahaan dapat meningkatkan pemberdayaan
ekonomi masyarakat lokal secara berkelanjutan. Perusahaan PLTU
bersama pemerintah daerah harus menyediakan program pelatihan, akses
kerja, dan bantuan modal usaha bagi masyarakat sekitar terutama nelayan
dan petani yang terdampak, guna menciptakan mata pencaharian alternatif
yang berkelanjutan dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal tanpa
merusak lingkungan.

Pemerintah pusat dapat mendorong transisi menuju energi bersih dan
terbarukan. Pemerintah dan pihak pengelola PLTU Cirebon perlu segera
mulai mengadopsi teknologi pembangkit listrik berbasis energi
terbarukan, seperti tenaga surya atau angin, guna mengurangi
ketergantungan pada batu bara. Hal ini sejalan dengan Perpres Nomor 112
Tahun 2022 dan mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB) poin 7 (energi bersih dan terjangkau) serta poin 13

(penanganan perubahan iklim).
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